
BAB IV 

CITRA WANITA DALAM TEKS M 

4 . 1 Teles dalaa Tataran Arti 

4 . 1 . 1  Pangarang sebagai Pembaca 

Karya sastra tidak dapat dilepaskan dari penulisnya . 

Penulis atau peng arang mengung kapkan perasaan, pikiran , dan 

pengalamannya terhadap suatu totalitas karyanya . Oleh 

karena itu, faktor pengarang tidak dapat diabaikan, 

meskipun tidak harus dimutlakkan . Keterangan- keterang an 

peng arang mengenai karya sastranya , dalam ekspresi atau 

pikiran yang di kemukakan, sang at diperlukan untuk memahami 

karyanya tersebut . Mes ki pun pengarang sering mengaku "tidak 

mengerti" cipa makna dari karya yang ditulisnya . Namun, 
) 

keterangan penulis terhadap karyanya memang tidak harus 

dimutlakkan, karena karya s astra sebagai sistem tanda memang 

memiliki konvensi sendiri yang obj e kt i f .  

Pengarang at au penyair merupakan bagian dari penduduk 

dunia dan seorang anggota masyarakat bangsanya yang sel alu 

terbuka wawasannya dalam memandang duni a .  Penyai r  yang 

b.e rjenis kelamin wanita ini memandang bahwa sebag ai seorang 

wani ta haruslah peka terhadap gender dan permasalahannya . 

Adanya sistem pat riarki yang membuat wanita be rada pada 

subordinat, yang secara psi kologi s ,  kultural , dan sosial 
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menlbentuk merek a  sebagaimana yang diing inkan oleh sistem 

yang berlaku ·dalam masyarakatnya, yaitu patri arki . 

Karya s astra yang dihasi lkan o leh penyai r  bertegangan 

dengan kreasi dan aspek mimesisnya , atau berhadapan dengan 

latar sosial 

menonj olkan 

budaya masyarakat . Kary a 

tema-terna masalah wanita ,  

sastra yang 

terutama yang 

dihasi lkan o leh penyai r  wanita berag am j enisnya . Masal ah 

cinta,  kesetiaan, kepasrahan, ketidakberdayaan, penderitaan ,  
.. . 

dan j ug a  ketidakbahag iaan, banyak diangkat mel alui g aya 

bahasa yang bermacam-macam pul a  oleh penyairnya . Melalui 

gaya bahasa ini pula wanita ingin menampil kan sosok yang 

lain . Wanita ternyata telah bel a j ar dari ideolog i pria ,  

sepe rti dalam saj  a k  "Nikah Pisau" , wanita bukanlah wanita 

yang merupakan ste reotip g amba ran o leh pria berdasarkan 

pandangan kulturalnya . Konteks citra wanita dengan 

penyai rnya t idak dapat dilepaskan dari g inokriti k ,  yang 

termasuk dalam unsur kriti k sastra ferninis .  

Saj ak-saj a k  dalarn kumpul an NI memunculkan mas al ah-

rnasalah yang selalu rnelingkupi dunia wanita, seperti 

ketidakpercayaan segolongan masyarakat te t'hadap kaum 

wanita , pelecehan seksual ( sexua l ha rashment) , perdamaian 

dan kehidupan yang .l ayak bag i anak- anak, eksistensi 

wanita,  se rta bias gender akibat adanya sistern yang 

didominasi pri a .  Darnpak dari sistem ini yaitu adanya 
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hierarkis yang merugi kan kaum wanita itu sendiri , seperti 

tidak adanya mitra kesej aj aran dalam berumahtangga dan 

pengambil an _ keputusan dalam banyak bidang kehidupan 

bermasyarakat . 

Penyai r ,  telah membeka�i dirinya dengan sej umlah 

pengetahuan dan peng alaman atau horizon harapan, sebelum 

mencipt akan sebuah karya s astra . Ros a  dalam saj ak-saj aknya 

mengungkapkan ketidakberdayaan seorang wani ta,  akibat dari 

bias gender tersebut . Penyai r  ingin menunj ukkan bahwa diri 

mereka (wanita) mampu beke rj a atau rnelakukan lebih dari 

l aki-laki dalam c i t ra sosi alnya . Oleh karena itu, dari segi 

pragmati snya pembaca sebag ai pembaca wanita diharapkan mampu 

me relevansikan permasal ahan kewanitaan dalam dunia nyata 

dengan permasalahan kewanitaan dalarn karya sastra , 

sebag ai suatu kekuatan yang mampu menggugat kenyataan 

zamannya, yang t idak hanya sekadar konsepsi- konsepsi 

tekstual dan simbol is be laka . 

4 . 1 . 2  Peneliti sebagai "Pembaca" 

Penel iti sebag ai pembaca mempunyai peranan penting 

dalarn pemberian makna karya sastra . Adanya kesamaan j enis 

kelamin ant ara penyair,  pembaca,  dan mas alah yang diangkat 

ke dalam karya s astra menj adi hal yang menarik .  Membaca 

secara wanita (pembaca pri a atau pembaca wanita) , menj adi 
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mata ranta i  penting dalam pemaknaan saj  a k . 
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Faktor 

kebudayaan , sosi al , pol iti k ,  dan pribadi pun memainkan 

peranan sewaktu mernberi makna saj ak . 

Dal am proses komunikasi saj ak dan "pernbaca wanit a" , 

terlihat bahwa ada peng aruh tertentu yang berasal dari teks 

saj ak terhadap pernbaca di masyarakat , tempat wanita itu 

berada . Pembaca yang feminis beranggapan bahwa ada pengaruh 

per.bedaan kel amin pembaca yang menentukan makna saj a k . 

Pembaca menyadari akan adanya kontras-kontras atau 

teg angan ant ara karya sastra dengan aspe k  citra wanita yang 

rnerupakan bentukan dari budaya dan sosialisasinya . Pembaca 

yang memil i k i  horison harapan sebe lum menghadapi karya 

sastra membuat suatu pandang an khusus dalam kumpulan saj a k  

NI; bahwa ada permasalahan gender akibat dominasi s istem 

yang be rkuas a .  Pembaca j uga menyadari bahwa karya sastra 

tidak dilahirkan dalam s ituasi kekosong an budaya . Selain 

menerapkan konvensi-konvensi yang sudah ada ,  pengarang j ug a  

berusaha menent ang atau menyimpang dari konvensi-konvensi 

yang sudah ada , seperti citra fis i s ,  budaya, sosi al , dan 

psikologi s  wanit a . Hubungan dan pertentangan antara karya 

sastra deng an konvensi mernbuat karya sastra mernpunyai makna 

penuh ( Teeuw, 1 98 3 :  65 ) . 

Dal am  mengi nterpretasikan rnakna suatu karya sastra 
, 

dipeng aruhi oleh horison harapan pembaca . Peneliti  sebag a i  
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, .... _ ,  

"pembaca" dalam membaca teks-teks sosial , pol it i k, e konomi 

dan budaya akan segera terbayang realitas yang dipaparkan di 

dalamnya . Kemudi an ,  dalam membaca teks-teks sastra dal am 

pikiran peneliti sebag ai npembaca" akan segera terbentang 

suatu realitas imaj inat i f  yang disuguhkan oleh Rosa . 

Proses pembacaan tersebu� dapat menghas i l kan kontras-

kontras , yaitu deng an menghadirkan kontras-kontras yang 

terdapat antara realitas dan realitas imaj inatif . Kontras-

kontras itu j ug a  mempunyai fungsi-fungsi tertentu dalam 

asosiasi piki ran "pembaca" , sehingga dapat dilihat adanya 

suatu relasi positif maupun negat if dari teks-teks yang 

dipe rbanding kan; yaitu antara te ks NI dan teks dalam 

realitas yang te rtuli s  ataupun be rb2ntuk suatu t radis i  

budaya masyarakat�ya . 

1) Kontras I :  Kontras Fisis 

Aku- l i ri k  dalam kumpul an saj ak digambarkan sebagai 

wanita dewasa yang ditunj ang oleh citraan peng l ihatan . 

Se lain itu, citraan-c itraan yang lain seperti citraan 

pemi ki ran lebih rnendorninasi adanya unsur f i s t s  wanit a 

dewas a .  S i  aku- l i ri k  wanita dewasa ini adal ah wanita yang 
,:· ... 

sudah berkeluarg a d an rnemi l i ki anak . 

Wanita dewas a  yang digambarkan secara umum adalah 

makhluk yang secara fisiologi s  ( anatomi ) berbeda dengan 
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pri a ;  dan perbed a an itu j ug a  mempengaruhi pola ting kah 

l aku wanita dan struktur aktivitas l aki-laki ( Kartono , 1 992 : 

3 ) .  Wanita memil i ki kekhasan dalam fase pe rtumbuhannya . 

Kekhasannya dimulai sej ak masa pubertas yang disertai dengan 

siklus menstruasi .  Siklus ini pula yang mempengaruhi 

pertumbuhan fis i k  selanj utnya . Wanita setel ah fase ini 

dinilai atau diang g ap sudah dewasa atau mampu untuk memasuki 

j enj ang be ri kutnya , yaitu menikah .  

Pernikahan bagi wanita tertentu merupakan suatu 

dambaan untuk memperoleh kasih s ayang dan tanggung j awab 

dari pasangannya . Pada bag i an s aj ak yang berj udul "Nikah 

Pelacur Tak Punya Tubuh" ,  wani t a  dianggap hanya sebagai 

c-bj ek yang tidak dihargai  kedudukannya sebag ai seo rang ibu 

yang j ug a  mel ahirkan anaknya . Menurut feminis radikal , 

keluarga dilihat sebag ai suatu institusi yang menindas , 

serta turut memicu adanya perlakuan kej am terhadap i stri , 

pembunuhan dalam keluarg a ,  dan pe rkosaan dalam keluarg a  

(marital rape) ( Dwo rkin dalam Moore , 1996 : 39 ) . Pernyataan 

tersebut mengungkapkan bahwa wanita yang menderita 

karena kelemahannya yang 

so�iokultural masyarakatnya . 

ditinda s  

Namun pad a 

oleh pandang an 

saj ak "Ni kah 

Pisau" , aku- l i ri k  dapat memegang kendali "persetubuhan" , 

seakan-akan i a  ing in berbuat sesuatu dan dapat mengambil 

keputusannya sendiri ; dan suatu saat ia  mampu menunjukkan 
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pada kaum pria bahwa i a  bukan hanya sebaga i  obje k ,  akan 

tetapi rnenj adi subj e k  bag i d i rinya sendi ri . 

Aktivit as-a kt ivitas fisik yang dilakukan oleh wanit a  

dipengaruhi j ug a  o leh kultur dan peradaban, yaitu baga irnana 

mereka didid i k  dalam l i ng kungan ( Kartono , 1992 :4 ). Ketika 

mereka sebag ai ibu dan 

harnbatan-hambatan 

wanita 

dari 

at au 

luar, sehingga 

rnenghadapi 

rnemunculkan 

reaksi-reaksi dalarn bentuk agresivi t as (Kartono , 1992:2 53 ), 

wal aupun hanya dalam bentuk saj ak;  yaitu mel alui citraan 

pemi ki ran . 

Fase-fase kehidupan manu s i a ,  te rutarna aku- l i ri k  

wanita dihadirkan melalui fase- fase ; perni kahan, 

meng andung , mel ah i rkan, membesarkan ana k ,  dan kemat i an .  

Peny�ir '
rnenggunakan simbol-simbol yang dapat mewaki l i  setiap 

fase tersebut , sepert i  "bung a" dan " kupu-kupu" sebag ai 

wanita dalarn saj ak "Mernandang J akarta" dan l ain- lain, 

sedang kan kat a "burung" sebag ai l arnbang kebebasan . 

Pada fase kernat i an ,  aku-liri k  ikut rnerasakan 

kemati an tersebut . Hal ini j arang ditemui pada saj ak-saj ak 

lain, karena penyai r  i ng in menunj ukkan betapa rnenderita 

batinnya . sehingga harus rne rasakan dunia kematiannya 

sendi ri . S imbol-simbol 

kata- kata binat ang yang 

dalam kematian menggunakan 

rnenj ij i kkan, seperti cacing yang 

menggerogoti tubuh,  dan u l ar yang rnelilit tubuh . Pemakaian 

·•. 
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simbol ini dimanfaat kan penyai r  sebagai kontras untuk 

menunj ukkan si fat patriarki dan keterikatan terhadap 

pengaruh budaya yang merugi kan wanita .  

2 )  Kontraa . II : Kontraa P sikologis 

Menurut Jung (Sebatu, 1994 : 23 ) , pria dan wanita pada 

dasarnya t idak mempunyai perbedaan psi kologis  yang amat 

nyata .  Perbedaan hanya muncul karena pengaruh budaya dan 

kepercayaan masyarakat . 

Dunia wanita itu khas menampil kan diri 

sebagai dunia "yang meme l ihara" , sedangkan dunia l aki-l aki 
::> 

lebih banyak dic i r i kan deng an dunia kerj a ,  penaklukan , 

ekspansi , dan agre s ivitas . S i fat "yang memeliilara" dimiliki 

seorang wanita mel a lui penghayatannya 'akan kehadi ran seorang 

.bayi ,  yaitu dengan mengembang kan pol a-pola  tipis kewanitaan 

dan khas keibuannya ( Kartono , 1992 : 3 ) . Perbedaan ci ri-ciri 

j asmani ah itu pula yang menyebabkan pola ting kah laku , yang 

secara sosial dan kulturalnya mempeng aruhi psikologi s  atau 

kej iwaannya . Pada masyarakat patriarkat misalnya , pri a 

t idak dikehendaki untuk bersikap emosional dan dituntut 

untuk tidak bergantung pada orang l ain ( Sebatu, 1994 : 2 8 ) , 

sedang kan wanita dicitrakan sebaliknya . 

Aku-l i r i k  dal am kumpu l an saj ak NI yang dig ambarkan 

sebagai wanita dewasa,  di  samping memil iki sifat "yang 
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memel ihara" j ug a  memiliki  s i fat-s ifat kontrasnya, sepert i  

yang terdapat pada si fat l aki-laki . Si fat-si fat ini te rj adi 

karena adanya pergeseran budaya dan situasi yang terj adi 

pada masyarakatnya . Wanita yang digambarkan secara tipisnya 

bukan l agi  wanita yang berdi am diri menanti nasibnya akibat 

pembatasan budayanya, namun wanita yang akt i f  memperj uang kan 

eksistensinya sebag ai wanit a ,  yaitu menghayati dan menyada ri 

halceka t dirinya dan ma.Jena priba dinya (Kartono, 1 992 : S )  

mel alui caranya sendiri termasuk mel alui cara pengekspresian 

diri . Wanit a,  terutama penyai rnya, telah memil iki kesadaran 

akan adanya bias gender yang terj adi pada masyarakatnya dan 

menganggap s ituas i yang terj adi tersebut beg itu penting dan 

mende s a k .  Usaha untuk menunj ukkan betapa wanita hanya 

dianggap sebag ai obj e k ;  dan penderitaan batinnya 

tersebut diwuj udkan dalam bentuk saj ak-saj ak yang kebanyakan 

bersifat emosional dan agre s i f ,  sepert i  terdapat dal am saj ak 

"Mata Air" , / akupun menunggu . l alu gelap tertangkup : / ,  

/ belum j ug a habis kekeruhan itu ! / ,  "Ni kah Pisau" , 

I . . . . . . . . . : menikam/ , I j antung dan merobe.Jc zakarmu, dalam 

segala/ , /ngilu. / ,  dan l ain-lain . Mel alui saj ak-saj aknya 

ini , penyai r  ingin meng a j a k  berkomunikas i ,  be rdialog , dan 

mungkin bersimpati atau pun turut merasakannya . Hal tersebut 

mer.upakan e fe k  psi kolog i s  dari has i l  pembacaan; sehingga 

akan men imbulkan suatu parti sipasi sosia l  wanita (Kartono ; 
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1992 :2 ) , lalu berus aha men j adikan pengalaman penya i r  sebagai 

pengalarnan dan mi l i k  pembacanya (membaca secara wanita) .  

3) Kontras III : Kontras Sosial 

Per kembangan seseorang , secara fisis dan 

psikolog i s  secara l angsung atau t idak lang sung mempeng aruhi 

dan dipengaruhi · o leh ling kungan sosial dan budaya dimana 

individu te rsebut bertempat t inggal . Hubung an antara fisis-

sosi al , sosial-fi s i s ,  ps i kolog i s- sosial , 

psi kologi s  s ang at berkaitan erat . 

pandangan terhadap wanita menurut kebudayaan 

rnasyarakatnya j ug a  berbeda-beda .  

dan 

Beg itu 

sosial

pul a  

dan sistem 

Pada rnasyarakat pat ri arki , banyak terj adi ketirnpangan 

dan perlakuan yang dirasakan kurang adi l  bag i wanit a . Hak

hak rnere ka dibat asi , dan rnereka terpaksa lagi  rnenerirna 

propag anda bahwa me reka sebenarnya lebih rendah daripada 

pri a ( Sebatu , 1994 : 27 ) . Dalarn hal interpretasi agarna pun, 

terkadang rnelegitirnas i kan bahwa wanit a harus menyadari akan 

kewanitaannya dengan mengabdi sepenuhnya kepada suarni , dan 

mengharuskan aga r  tetap t inggal di rumah rnengurus anak;  

.wc:mita .. . .  selalu dibayangi res i ko akibat keluar rumah untuk 

bekerj a .  Pernyataan tersebut t idak berlaku bagi wanita 

kel as buruh atau peke rj a ,  yang menyharuskannya beke rj a  

kurang lebih dua belas j am sehari untuk membantu penghasilan 
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... .. . .. . .. , ' 

suami dan untuk menghidupi kelua rg anya . Mereka bukanlah 

wanita kelas priyayi , yang segala kebutuhannya selalu 

tersed i a .  Mereka tidak mungkin dituduh sebagai penghianat 

''kodrat" dari konstruski gender (Dzuhayatin, 1997 : 68 ) . 

Seperti halnya posi s i  wanita yang selalu "direndahkan" 

ketika mereka hanya di rumah dan "dieksploitasi"  keti ka 

mereka berada di  tempat kerj a .  Persepsi tersebut tidak 

hanya terdapat pada masyarakat awam, namun j uga di kalang an 

cendekiawan . 

Ideologi gender pada masya rakat J awa rnerupakan 

peningg alan dari masa koloni a l i sme , yaitu masyarakat 

feodal-aristokrat ( Kusuj i arti ,  1997 : 90 ) . Mel alui ideologi 

fami l i alisrne ( ideology of fami lialism) , kesetiaan dan 

ketundukan wanit ;- s ang at dibutuhkan · untuk menj amin 

kel ang sungan keturunan serta melestari kan suatu dinast i . 

Ideolog i tersebut mencerminkan kedudukan dan ketundukan 

wanita yang harus tunduk dan memenuhi kebutuhan laki-laki , 

sert a  mendukung keing inan dan kepentingan laki-laki ; pada 

ideo log i fami l ial i sme ini , kedudukan wanit a  sel alu diangg ap 

sebag ai makhluk yang sekunde r ( the second sex) . Mereka 

beranggapan bahwa peran wanita yang ideal adalah wanita yang 

berada di 'sekitar rurnah t angg a  dan hanya rnelakukan tug as

tug as dorne st i k .  Wanita pada s aat itu diberi kedudukan 

sebag ai rnakhluk yang anggun, halus,  rapi tetapi tidak 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CITRA WANITA DALAM... ARIYANI WIDYANINGRUM



95 

memil i ki daya pik i r  yang t ingg i sehingga dianggap tidak 

mampu untuk menduduki j abatan-j abatan strategi s  dalam 

pemerintahan dan masyarakat ( Kusuj i arti ,  1997 : 90 ) . Hal ini 

pul a  yang kelak  akan d i kenal sebag ai citra budaya wanita 

J awa, dan hingga s aat ini  pun, e sensi dari  hal tersebut 

masih tetap e ks i s  mes kipun sudah mengalami transformasi dan 

redefini s i . 

Beg i tu pul a  yang d i lakukan o leh banyak penyai r  wanita 

untuk mengekspresikan batinnya terhadap ketirnpang an gender 

tersebut . Pada saj ak-saj a k  NI, aspe k-aspek sosial dan budaya 

banyak diang kat penyairnya untuk menunj ukkan bahwa 

sel ama ini wanita hanya memil i ki kedudukan sebagai the 

other sex. 

Selai n  menunj ukkan adanya bias gende r dari sistem 

masyarakat patriarki , pada saj ak-saj ak NI pun 

menunj ukkan adanya kontras- kontras atau perlawanan 

terhadap ideologi gender yang selalu menggarnbarkan citra 

wanita ( Indones i a )  dengan segala kelernbutan dan 

kelemahannya . Kont ras-kontras pada saj ak-saj aknya , 

menggunakan pilihan diksi dan g aya bertutur yang cenderung 

keras , liar,  atau dianggap kasar untuk menunj ukkan bahwa 

wanita j ug a  mampu untuk berbuat dan berani meng atakan 

ketidaksetuj uannya terhadap kedudukan wanita yang d i j adi kan 

subo rdinat , seperti pada saj ak "Ni kah Sungai" /ak.u rebah di 
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tanah basah . mengandung/, /racun dan berana.k pera daban 

Jeering nurani . / / ,  saj ak "Nyanyi an Anakanak Bermain" 

// da ri stm1ur yang sama kutimba darah dan/, /keringat 

semua orang. kusa ring kebekuan, lalu/ , saj ak "Kemati an 

Kepompong" / dengan kek.osongan, a langk.ah siasia . k.ubelit/, 

/na fasmu dengan junta ianrambut dari l udahku. /, /tetapi k.ita 
.. . . 

bercinta : melengkap.kan t.enilcmatan/, /senggama , sebeltm1 musim 

berziarah .keburu tiba . /, saj a k  "Metamorfose Kekosongan" 

/ tadi ,  k i ta telah berkhianat dengan cinta . kul edakkan/, /aku 

dengan zakarmu. kul etakkan ula tula t  di sana . sampai/, 

/saatnya nanti , siap memangkas da unha timu. / ,  saj ak "Dongeng 

Firdaus" /aku nikmati bisanya . l i dah dari mul ut yang geram/, 

/menjul urjul ur dan menjilatkan api . aku ni.kma ti bi sanya . / ,  

dan s a j ak "Wedding Song " /mempel a i  i tu berjalan di a tas 

tubuhtubuh ter.kulai . /, /menuju rumah pengantin, sebuah gubuk 

dengan tiang/, /tulang, dan rumba i rumba i  maya t .  di seberang 

sungai/,  /mati , menunggu ranjang bulan madu -sebuah 

Jceranda yang/, /sunyi . / . 

4 . 2 Teks NI dalaa Tataran Makna 

Mel alui kontras- kontras yang dihadi rkan dalam teks 

_NI, maka dapat · j ug a dij el askan makna saj ak- saj ak NI 

berdasarkan s aj ak-saj ak yang diang g ap paling dominan makna 

citra wanitanya , yang dilihat dari segi fis i k ,  psi ko log i s ,  
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dan sosial  wanitanya, seperti yang termuat dalam teks itu 

sendiri . 

Citra wanita dalam aspe k  fisis , psi ko logi s ,  dan 

sosial dikonkretkan dalam kerang ka s istem komunikasi sastra , 

yaitu menempatkannya dalam teg angan ant ara penyair ,  teks , 

pembaca ,  dan semesta . 

4 . 2 . 1  Citra Wanita dala• Aspek Fisis 

Seperti pada kata citra wanita ,  maka citra fisis 

wanitalah yang hendak diuraikan pada bagi an ini . Citra 

wanita dalarn saj ak-sajak penyair wanita rnenunj ukkan kesamaan 

gende r  antara teks dan penyai rnya, yang sama-sama wanita . 

Dalarn pembicar:ian karya sastra sastrawan wanita,  persoal an 

gender sering kali  menj adi titik pemberang katan yang sulit 

dihindarkan . Bag i  pernbaca ,  hubung an antara teks dengan 

penulisnya mempunyai arnbiguitas sebagai ciri yang khas . 

Pernbaca menyadari bahwa teks tidak dapat lepas sepenuhnya 

dari pencipt a .  Akan tetapi , pembaca j uga mengetahui bahwa 

secara konvensional dia t idak terikat sepenuhnya pada 

penulis dan niatnya . Pernbacalah yang dituntut untuk mernberi 

makna karya sast ra .  Demikian pula bagi . pernberian makna 

citra fisi s  wanita dalam saj ak penyair wanit a .  

Pada peneliti an d itunj ukkan bahwa citra fisis  wanita 

dig ambarkan sebagai aku- l i ri k  wanita dewasa .  Ada kesej aj aran 
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wanita yang digambarkan dengan 

penyairnya yang j ug a  seorang wanita dewasa .  Konte ks citra 

wanita t idak dapat lepas dari g inokrit i k .  Hal te rsebut 

menj ad i  pertimbang an pad a penel itian 1n1 , karena 

penggambaran citra fisis dan psikolog i s  yang be rbeda antara 

pri a  dan wanita sebag ai penyairnya • 

. . 

Wanita memil i ki suatu 

pengalaman khusus yang tidak dimi l i ki oleh pria ,  beg itu pul a  

mengenai pikiran dan perasaannya terhadap sesuatu . 

Peng alaman tersebut dial aminya sej alan dengan f ase 

pertumbuhan dan perkembangan fisisnya, seperti mengalami 

ovulasi , menstruas i ,  dan bersalin . Perkembangan f isisnya 

j ug a  berpengaruh pada perkembangan psi ko log isnya , dan 

l ingkungan pun turut menbentuk j iwa individu tersebut . Cit ra 

fisis dan citra psi kologi s  merupakan cit ra diri dari seorang 

wanita sebag ai makhluk individu . 

Citra fisis wanita yang tergarnbar dalam sampel adal ah 

citra fi s i s  wanita dewasa, wanita yang sudah meni kah atau 

berumah t ang g a .  Secara fisiolog i s ,  wanita dewasa dicirikan 

o leh tanda-tanda j asmani yang dimi l i kinya seperti telah 

mendapat haid,  pe rubahan suara , dan lain sebag ainya . Tanda-

tanda .fi s i k  tersebut mengantarkan wanita dewas a  pada 
.. 

keputusan-keputusan yang menyangkut diri dan masa depannya . 

Salah s atu keputusan yang diarnbil pada seorang wanita 

dewasa t ampak pada kumpul an saj ak NI, yai tu perj alanan 
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.. 

dunia pernikahan . Nikah atau perkawinan berarti perj anj ian 

antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri ( dengan 

resmi ) ( Poerwadarminta ,  1979 : 676) . Pada saj a k  "Nikah 

Perkampung an" ,  aku-liri k  menegaskan keputusannya untuk 

berumah tangga //dengan sa da r, aku kawini rumahrumah 

kardus . /, /tanpa cincin Jcawin, sela in Jcemiskinan dan/. 

Pada saj ak pertamanya yaitu "Nikah Pisau" , pembaca 

menemukan citra fisis wanita dewasa mengenai hubung an 

pri a  dan wanita, /Jcuabailcan. sampai .kurampungJcan 

J:enilcma tan/, /sanggama . sebel um  merampunglcanmu juga : 

menilcam/. Pengg ambaran keni krnatan yang diperoleh , dapat 

dides kripsi kan secara j elas o leh wanita dewasa yang telah 

meng al aminya . Saj ak yang d itempatkan pada awal kumpulan 

saj ak ini memi l i ki tuj uan khusus dari penyai r  untuk 

mengg ambarkan suatu awal ikat an perkawinan . Dipi lihnya kata 

ni kah pisau,  dapat meng acu pada sesuatu yang menyakitkan 

seperti pada kata pisau sebag ai metafornya . Hal ini 

meng ingatkan pembaca pada suatu kenyataan bahwa antara benci 

dan cinta,  hitam dan putih dihubungkan oleh g aris tipis yang 

t idak dapat dil ihat dengan j e las , seperti yang dikatakannya 

I bia rlah ia sendi rian di sudut Jcarnar .  akan/, /senantiasa 

setia dengan warnamerah dan putihnya . /, /--bernama mawar dan 

mela ti . bernama cinta dan/, /sangsi . /. Saj a k  "Nikah I lal ang " 

menggambarkan kekelaman perkawinan yang dianggapnya hanya 

. · . 
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pelampiasan nafsu belaka, // tapi orangorang lal u  melaya t  

padamu. tera sa/, /lcelam perkawi nan dan pesta sya hwa t .  

engkau/ .  Walaupun bet apa menyakitkan derita yang dihadapi 

aku-lirik sebag a i  wanita dewasa ,  dia berusaha untuk bertahan 

dengan keputusannya tersebut . 

Pad a beberapa saj ak,  terdapat 

pendeskripsi an hubungan pria dan wanita yang 

menggambarkan bahwa hubungan tersebut tidak memil i ki art i  

bagi perkawinan tersebut , hanya dianggap sebag ai kebutuhan 

biologis ,  pelampiasan nafsu , atau "pesta syahwat" . B ait-

bait saj ak beri kut ini menampilkan suasana seperti d i  atas : 

Saj ak "Ni kah Sungai" , I bua t percintaan maha dahsya t .  bua t 
• 

pertempuran/, /taJcusa i usa i. . na fsu yang senantia sa 

membuahk.an/, /kebenciaan dan bencana . / ,  s aj ak "Nikah Laut " ,  

// garamga ram i t u  ka uperas da ri keririga t/, /nelayan . akupi lih 

ikanilcan da ri persetubuhannya/ , saj  ak "Kematian Kepompong " ,  

/ entahapa . ti.ba tiba kita bercinta . bersetubuh/ , / dengan 

kekosongan , alangkah sia sia . k ubel it/ ,  / na fa smu dengan 

junta ianrambut da ri l udahku. /, /tetapi .k.i ta bercinta : 

mel eng.Jcap.Jcan Jcenikma tan/, /senggama . sebelum musim berziarah 

Jceburu tiba . I, /sungguh , k i ta sempa t bercinta : da lam 
. . . 

tempera tur I,  /yang gi la ! I , saj ak "Metamorfo se Kekosong an" , 

/ t.adi , lei. ta telah berk.hiana t.  dengan cinta . Jca ul edak.Jcan/, 

/a.Jcu dengan za.lca rmu. Jcul etak..ltan ula tula t  di sana . sampa:i./, 
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/saatnya nanti , siap memangkas daunhatimu . / , saj ak 

" Penganti n  Yang Terbaring" ,  I seperti inikah kenilanatan 

sanggama ?/, /Jd ta teba r  ribuan benih yang menjamur.k.an/, 

/kebencian dan k ecewa . gemeretak bunyi tulang/ , saj ak 

" Pe rc intaan I kan I kan" , I /nadiku menga l i rkan sampahsampah 

dan 1 imbah/, Ike kolam ha timu. Jceringa t  persetubuhan/, 
• '  

/mengucur diantara selolcan . l endi r dan/, /sera t  syahwa t  

membesarkan ilcanikan rindu. / ,  s a j  ak " Perc intaan Kepompong" ,  

/ engkau telah ni.Jcmati cintaJcu. gel ora/, /yang membakar dalam 

bisu. rumah yang Jcubangun dari l elehan wa.ktu. dianta ra 

l eda.kan na:fas dan jeritan rindu. I ,  saj ak "Wedding Song " ,  

/"perkawinan ki ta telah di restui kesunyian ".  mempela i/, /i tu 

menempuh perja lanan jauh menuju sebuah jagat/, /kosong: 

tempa t pergulatan terbu.ka , tempa t persetubuhan/, /dalam 

gai rah dan senglceta ! I ,  dan s aj ak "Saj ak Berc inta" , 

11  seka rang wa.lc:tunya buat bercinta . musim dan ma tahari/, 

/ . . • • • /, /sebab, Jc:a tamu, ci nta mendamba Jc:e.lc:osongan yang 

ke.kal /, /dan fana ! / . 

Ciri fisis wanita dewasa be rikutnya adalah fase 

mengandung dan menyusui anaknya yang dapat ditemui pada 

beberapa saj ak seperti "Nikah sung ai " ,  /aku rebah di tanah 

ba sa·h . mengandung/, /racun dan pera daban .kering nurani . / ,  

"Nikah Perkampungan" , I .kuni.k.ahi jaman yang se.lcara t minta 

susu. I, /pengantin yang takpernah Jcuni.lcahi , ta pi/, /minta 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CITRA WANITA DALAM... ARIYANI WIDYANINGRUM



102 

menetekku dengan bahasa ketaJcutan . / ,  dan "Aku Mengandung 

Puis i  Yang Tida k  J adi" ,  /ak.u menciptak.an surga Jceci l pada 

rahimlc.u. I, /penghuninya :  sebuah puisi tanpa judul tanpa/ . 

Realitas fisis  ini pada kelanj utannya menimbulkan antara 

l ain mitos tent ang wanita sebag ai mother-na ture . Mit o s  ini 

mengasums ikan wanita sebag ai sumber hidup dan kehidupan, 
. 

sebag ai makhluk yang dapat menciptakan makhluk baru dalam 

arti dapat mel ahi rkan anak . 

S ikap d i ri wanita dewasa t ampak pada hubung annya 

dengan anak-anaknya sepe rt i  pada bait-bait saj ak:  "Nyanyian 

Anakanak Berrnain" , / tiba tiba mendung. bulan Jcehi langan 

bayang. /, /kupanggi l anakanak . bia r  menadah a i rma ta/, 

sendi ri . / ,  saj a k  "Aku Meng andung Pui si yang Tak Jadi" , 

I anakana.k menyenandung.kannya , sebab/, /hurufhuruf hanya 

lambanglambang yang ta.kl, /tereja . telah bertahuntahun kita 

menciptakannya . /, /hayati lah perja lanan panjang itu.  tanpa 

menunggu/, /ia bersenandung sendi ri , .Jceti.Jca anakanak l etih/, 

/mengenangka nnya . / , dan "Skenario Drama Percint aan" ,  

/anakkumuntah ketika tel evi si mema inkan lagu-lagucinta . / . 

Pengasuhan anak d i anggap menj adi tanggung j a�ab seorang 

wanita ( ibu) berdasarkan fung si fisis wanita yang 

mel ahirkan , sehingga dari asumsi ini maka berkernbang paham 

dari pat riarki bahwa wanita seharusnya tetap t ingg a l  d i  

rumah untuk merawat dan mernbesarkan ana k .  
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. ' Fase beri kutnya dari perj alanan hidup manusia adalah 

kematian .  Nuansa kematian dalam saj ak bukan berarti kematian 

yang sesungguhnya . Kata-kata yang berhubungan dengan 

kematian ,  seperti kata kegelapan, kekosongan, darah, maya t ,  

k.eranda , ziarah, nisan, dan sebag ainya selalu dihubungkan 

dengan fase-fase perkembang an citra fisis  wanita dewasa 

dalam saj ak . Untuk mengkonkretkan penderitaan ·yang dialami 

aku- l i r i k ,  nuansa kemati an tersebut begitu dekat atau 

dialaminya send i ri . Ada semacam relasi  antara pernikahan dan 

kematian, apabil a  di lihat dari j udul saj ak yang pertama 

yaitu "Ni kah Pi sau" . Kemati an bukan s aj a di artikan sebag ai 

kemati an makhluk h idup, tetapi me rupakan sebuah kepedihan, 

keseng s araan , dan kemati an perasaan, yang ada dalam 

dunia perni kahan atau kehidupan berumatitangga .  Pada l arik 

ini , penyai r  menunj ukkan kepasrahan aku- l i ri k ,  dan kesedihan 

menj adi sebuah kenikmatan yang per lu dihayat i sedemikian 

rupa I diamk.an saja : a.ku t engah menghayati/, I Jcesedihan . I.  

Pendeskrips i an nuansa kemat i an dalam NI menggunakan diksi 

yang mengerikan sebagai peneg asan sikap penyai r  berupa 

afirmas i  maupun dalam bentuk negasi .  Hal ini t ampak pada 

bait-bait dan l arik-larik saj ak "Kematian Kepompong" ,  

// engk.au i.kut dalam a ra.karalcan i tu.  menuj u/, /rumahcinta 

yang tak berpintu. aku yang mengusung/, /dan k.itagali  l iang 

buat dirisendi ri . doadoalupa/, /dibacak.an: tibatiba 
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tubuhmu sendiri , tersesat ,  saa t/, /bertapa . tetapi pesta 

memang teramat sederhana . / ,  saj ak "Nikah Bebatuan " ,  

/ seJca rang Jcutagi h  ranjang bunga ,  a ta u/, /Jceranda ?/, kemudi an 

/maJca aJcu pun ingin memaha t  ba tu i tu. /, /bertahuntahun . 

a.khirnya Jcucipta ni san . / ,  saj ak "Wedding Song" , /mempela i  

i t u  berja lan di a ta s  tubuhtubuh terkula i . /, /menuju rumah 

pengantin, sebuah gubu.k dengan .. . tiang/, /tulang, dan 

rumbai rumbai maya t .  di seberang sungai /, /mati , menunggu 

ranjang bulan ma du -sebuah Jceranda yang/, /sunyi . / . Pembaca 

merasakan suasana yang mencekam pada saj a k-saj ak ini . Secara 

umum, kata- kata yang menyeramkan dan binatang-binatang yang 

menj i j ikkan te rsebut j auh dari pengg ambaran kehidupan 

wanita,  beg itu pul a  denp an kata darah serta kata- kata yang 

dianggap kasar seperti : ha rum ludah,  keringa t  anyi r, merobek 

zalcannu, dan l ain- lain . Kata-kata tersebut merupakan semacam 

umpatan atau e kspre s i  kebenci an penya i r  te rhadap ketimpang an 

gender yang dial aminya dalam kehidupan sosial maupun dalam 

karya sastra . 

Para krit i kus pri a  rnenilai bahwa karya ini sebagai 

suatu kebe ranian pengekspres i an seo rang wanita yang selalu 

dicitrakan rnemi l i ki kelemahan f i s i k .  Kelernahan fisi k wanita 

ini lah yang rn�nempatkannya ke ambang marginalitas dan 

di°s krirninasi .  Dari seg i pragmati knya , wanita harus 
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diletakkan �al� satu g aris  lurus dalam s kala kederaj atannya 

dengan pria ,  seperti halnya pergerakan ferninisrne yang 

rnerupakan pergulatan kaum wanita yang berusaha dihargai  

sebagai 'rnanusi a '  • 

S imbol-simbol yang d igunakan untuk rnewakil i  citra 

fisis  wanita dalarn saj ak-saj ak ini tidak terbat as pada 

garnbaran fisik  wanita,  narnun j uga digunakan s irnbol benda dan 

binatang sepe rti bung a ( tanarnan ) , burung , dan lain-lain . 

Sirnbol yang identi k  dengan wanita t e rsebut digunakan penyair 

untuk memberi kannya kebebasan bere kspresi dan be rimaj inasi 

deng an kata- kat a .  Selain itu pul a ,  s irnbol-sirnbol yang 

terkonkretkan dalam saj ak yang bersangkutan membawa pernbaca 

kepada g arnbaran mengenai citra fis i s  wanita .  Pada larik 

saj ak- s aj ak be ri kut ini rnenunjukkan s imbol yang dikonkretkan 

sebagai citra fis i s  wan it a :  s aj ak " Prosa Daun Daun" , / saat 

kau pet i k ,  daun itu belum l dyu . / ,  :/ "daripada gugur s i asia,  

aku lebih suka tang an/ , /usilmu , " katanya . / ,  saj ak "Ruang 

Tidur" , / seperti daun pada ranting rant ing rnengering , / ,  /dan 

rebah ke tanah . seperti debudebu mel ayang/ ,  saj ak "Ni kah 

Rurnput an" , / telah lusuh g aupengantin;  lepas/ , / rendanya . 

sebab bunga liar yang esok bakal/ , / kaupeti k ,  tak turnbuh 

j ug a .  bag airnana aku bisa/ , /rnenunggurnu deng an set i a?/ , 

/ • • • • • / ,  / telah lusuh , s ayang ! kemudi an deng an tel anj ang/ , 

I :  seg i:J,lanya kusimpan pada kuntum bunga yang/ , / di lupakan 
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kumbang . / ,  s a j  ak '�):2emandang .J akarta" / I ada yang lebih 

berarti dari· sekuntumbunga/ , /yang tergeletak di tepi j alan . 

atau seeko r/ , I burung yang hinggap di atap rumah . / ,  I ada 

yang lebih be rarti dari memungut/ , /bunga dan menembak 

burung. aku diantara/ , / kalian .  menduga j arak 

pemberhenti an . / ,  kemudian ,  / untuk berpi j ak .  dan kita tak 

sempat/ , /memikir kan : meng apa kita berdi ri diantara/ , 

/ daftar harga,  dan boleh ditawar?/ , saj ak "Jika Rumput Itu 

Kita Deng ar" ,  / j i ka rumputrumput itu kita dengar, i a/ , / akan 

meng aduh karen� pe rang kap musim . / , /tapi l i hatlah ! sekuntum 

.bunga di padang/ , / amat megahnya . " j ang an petik ! "  seru/ ,  

I kupu.Jcupu. / ,  saj ak "Cine in Kawin" , / siapa yang membiarkan 

bungabunga itu tumbuh?/ , / t ang an ge lap telah menyebaC'kan 

C'acun yang/ , /menyuburkannya . dan matahaC'i , tak selalu 

bij ak/ , /rnenatapnya . / ,  / j adi bi arlah kita rnenimbun bag ai 

taman deng an/ , / racun- racun itu . aku hanya rmnput yang/ , 

/ t a k  bakal dipeti k ,  menunggu sendiri waktu menua . / ,  saj ak 

"Ekstase Sang kar yang Terbuka" , I "pul ang l ah ! "  kata si 

pemi l i k .  perkutut itu bimbang . / , /mung kin 

dibukakan untuknya adalah pe rang kap/ , I abad i . / ,  

pintu yang 

dan saj ak 

"Burung Te rsesat" ,  /di hat i ku tersesat seek.or burung l<eci l 

dan renta . / ,  /dahandahan tak menyedi akan tempat buat/ , 

/ sarangsarangnya • • • • •  / ,  / anakanak deng an ketape l ,  masih 

j ug a  membid i k  hat i ku . / , /burung itu meng igi l  dan gemetar . / . 
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. .  -·· 

Saj ak "Burung Yang Tersesat" merupakan s aj ak terakhi r 

dari kumpul an saj ak NI . Saj ak ini tentu memil i ki suatu 

penyampaian pes an kepada pembaca yang bertegangan dengan 

kreasinya . sepe rti halnya pada saj ak "Nikah Pis au" , saj ak 

"Burung Yang Tersesat" mencitrakan fisis  wanita yang pada 

akhirnya tersesat dalam kehidupan sosialnya . Perj uangan dan 

peng alaman penyair lewat aku-l i r i k  dalam dun i a  \\ni kah" tidak 

dapat membawanya kepada kebebasan yang dii nginkannya, yang 

disimbol kan dalam bentuk 'burung dal am sangkar'  . 

Diinfo rmasi kan oleh penyair tentang fisi k wanita 

seperti tercit rakan dal am saj ak-s aj aknya . Informasi itu 

sampai kepada pembaca melalui "alat informas i " ,  yaitu saj ak 

yang berusaha dikonkretkan o leh pembaca . Info rmasi tentang 

citra wanita itu berada pada t ahap sebagai simbol bag i 

pembaca .  

Bag i  Rosa,  ada maksud-maksud tertentu d i  bali k  saj ak

saj aknya . Maksud-maksud itu dapat d i konkretkan melalui 

berbagai aspeknya . Dari aspek fis i s ,  citra wanita dalam 

s aj ak- saj a k  penyai r  ini meng andung maksud tertentu pul a ,  dan 

banyak t anda yang dapat dikonkretkan maknanya . 

Dalam real itas , angg apan bahwa wanita itu lemah 

banyak berangkat dari aspek fisisnya; namun bag i penyair,  

hal itu bukan semata-mata penyebabnya . Wanita sebagai 

individu mempunyai kelebihan l ai n ,  yaitu berupa kelebihan-
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, .. . 

kelebihan dalam aspe k  psikolog is dan sosial yang berpengaruh 

bagi pencapaian martabat wanit a .  

4 . 2  . 2  Citra Wanita dalaa Aspek P sikologi s 

Wanita direpresentasikan sebagai  makhluk individu, 

yang terbangun dari aspe k  fisis d an psikologis • 

. .  • 
Ditinj au dari aspe k  psikolog i s ,  wanita j ug a  

makhluk psikolog i s ,  makhluk yang berpiki r,  berperasaan, 

dan beraspirasi . Kedua aspe k  ini berkaitan satu s ama lain,  

berada be rsama-s ama sebagai kesatuan komponen, dan keduanya 

i kut mempengaruhi dan menentukan citra perilakunya . 

Pandang an yang banyak dianut di kalangan psiko log 

meng atakan bahwa wani ta dan pri a d i l ahirkan sec ara 

biopsi ko logi s  berbeda;  dan perbedaan "konstitusional "  ini 

berpengaruh pad a terj adinya perbedaan perkembangan 

kepribadian wanita dan pri a . 

Sepe rti dalam aspek fisis,  aspek psikologis  wanita 

j ug a  tidak dapat dipisahkan dari apa yang disebut sebag ai 

feminitas . Jung menj elaskan mengenai prinsip feminitas ini 

sebag ai sesuatu kecende rungan yang ada dalam
. 
diri wanita ;  

prinsip-prinsip itu antara l ain menyangkut ciri rela tedness, 

receptivi ty, cint a  · kasih , mengasuh berbagai poten s i  hidup, 

o rient asinya komunal , dan memelihara hubungan inte rpe rsonal 

( Sugihastuti ,  1 9 9 1 : 1 1 9 ) . 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CITRA WANITA DALAM... ARIYANI WIDYANINGRUM



1 09  

... , Prinsip-prinsip feminitas dalam kriti k  sastra feminis 

pun gayut dengan aspek psi kologis  ini . Citra wanita dal arn 

saj ak- saj ak Ros a  dibaca sebagai e kspresi pengalarnan wanita 

seperti dialarninya dalam dunia nyata .  Pengalaman-peng al aman 

yang tertuang ke dalam saj aknya, disadari atau t idak, 

memiliki  peng aruh yang cukup bes ar terhadap proses 

kre ati fnya . 

Feminis dalam kritik sastra femin i s  itu berarti 

politik,  sebuah pol i t i k  yang l angsung mengubah kekuatan 

ant ara wanita dan pria dalam masyarakat seperti tercitrakan 

dalarn saj  a k .  Kekuatan ini tercitrakan dalam banyak segi 

kehidupan masyarakat , termasuk ke dalam peng alaman 

psi ko log is penya1 r wanit a .  Peng al aman j iwa bag i wanita 

> 

terutama penyai rnya menyang kut penga lamannya dalam realita,  

yaitu ada sesuatu yang menyesakkan batin penyai r mengenai 

perlakuan pria te rhadap wanita dalam ling kungan sosi alnya . 

Aspek yang te rj iwai ini pada kel anj utannya terekspresi kan ke 

dalam karya yang ditransmisikan sebag ai tanda kepada 

pembaca .  

Dalam saj ak-saj ak Rosa yang berhubungan deng an 

c.itra fisi s ,  dalarn inte raksi deng an tuntutan serta harapan 

l ing kung annya , secara psiko log is Wanita akan dirangsang oleh 

suatu a ktualisasi diri yang bersang kutan ke arah menegakkan 

martabat wanita dan e ks i stensial dirinya (wanit a ) , sepe rti 
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terl ihat dalam s a j  ak "Ni k ah Bebatuan", I se.k.arang kutagih 

ranjang bunga . a tau/, /keranda ?/, dan ,  I telah 1 us uh 

ga unpengantin : l epa s/, /rendanya . sebab bunga l iar yang esok 

bakal/, /lcaupeti k ,  talc tumbuh juga . ba gaimana a.Jrn bisa/, 

/menunggumu dengan setia '1/ dalam "Nikah Rwnputan" . Citra 

fisis wanita e rat kaitannya deng an citra psi ko logi s ,  bahwa 

wanita itu lebih b�nyak rnengarah ke luar, kepada subj e k  

l ain . P ada set i ap kecenderung an kewanit aannya, rnisalnya saj a 

pada caranya berh i as ,  secara primer wani t a  menunj ukkan 

akt ivitasnya ke luar, untuk menari k perhati an pihak lain,  

terutama seks l ain ( Kartono , 1992 : 1 7 9 ) . Pendapat ini dapat 

dipe rtanyakan dalam hubungannya dengan penelitian ini . 

Kecende rungan wani t a  suka berhias menandakan bahwa wanita 

mempunyai rasa kei ndahan , yang antara lain diaktual is asi kan 

. 

rnel alui c ara itu . Misalnya pada larik saj ak "Ruang Tidur" ,  

/ aku menyiapkan ranjang, dan bau pa rfum dan/, 

/bi si.kanbi sikan . suara piano dan beethoven/, /.k.utanam di 

sudutsudut.k.amar. / ,  bukan berart i  wanita yang berhi as itu 

semata-mata secara primer bertuj uan untuk menari k perhati an 

pri a . S i fat esteti s  wanita tampak pul a  dalam saj ak 

"Pl azapl aza Berkabung1' , semua benda y�mg ada pada bait kedua 

identik . .. tjeng an ' ke senang an' wan ita . Pada saj ak tersebut , 

eng kau- l ir i k  i ng in menyediakan seg ala kesenangan kekasihnya 

berupa materi , namun si kekasih menging atkan bahwa "halaman" 
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rumah teramat sempit untuk benda-benda mewah itu . Bangunan 

yang diciptakan penyai r  dengan kata halaman rumah 

dimaksudkan sebaga i  hati yang ' sederhana'  mengharapkan c inta 

tulus dari kekasih ( pri a ) , bukan berupa pelimpahan harta 

yang dapat menyenang kan hatinya . 

Penyai r  menggambarkan c i r i  e stet i s  wanit a  seakan

akan sebag ai anti-klimaks dari kat a-kata bernada ' keras'  

yang meng ali r  dari e kspres i  j iwa dan piki rannya . Kata-kata 

yang meng andung unsur estet i s ,  digunakan penyair sebagai 

penyeimbang , at au j uga sebagai peng ingkaran ( i roni ) dari 

maksud yang disampaikan untuk menarnbah peneg asan masalahnya , 

yaitu mengenai pe rlakuan akibat diskriminasi dari pat riarki 

terhadap wanita dal am aspek fisik,  psikolog i s ,  dan sosial . 

Secara ps i ko logi snya, hal ini membantu pembaca memahami 

pi kiran penyai r  terlebih pembaca sel:>ag ai pembaca wanit a,  

yang menyadari adanya g ambaran mengenai ketimpangan gende r  

dal am s a j  ak . I roni akan berhasi l  kalau pembaca j ug a sadar 

akan maksud yang disembunyikan di bali k  rang kaian kata

katanya . Sebag i an besar saj ak- saj a k  Rosa,  memuat kata-kata 

dengan maksud yang disembunyikan itu,  sepert i pada saj a k-

saj aknya , penyai r  menggunakan kata sempurna yang selalu 

meng ikuti kat a- kata yang berkonotasi neg ati f ,  sepe rti pada 

"Ni kah Pisau" , / tanpapeta . dan ini lah warna gelap pa l ing/, 

/sempurna . .kuraba gang di antara sungai./ , dan "Nikah Laut" , 
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makna derrotat i f  yang positi f ,  sehingga kata ini dapat 

be rfung s i  sebaga i  pertentangannya . Selain kata tersebut , 

beberapa nuansa i roni banyak didapati pada saj ak-saj aknya, 

seperti te rlihat pada " Saj ak Be re int a" , I sebab, .ka tamu, 

cinta mendamba Jce.kosongan yang .Jee.Jc.a l dan fana !/ , saj ak 

"Lag� Yang Diulangulang " ,  I a.k.upungut setangkaibunga yang 

engka ulempa rlcan/, {(Ji Jcotalcsampah i tu. masih tercium 

wanginya/ , saj a k  " S kenario Bunuhd i ri" , / ularular meli l i t  

pada tubuhmu . hayatilah/, / seJcuntum bunga yang meneba rJcan 

aroma birahi . / ,  saj  ak  "Metamo rfose Kekosong an" , /perutmu-

Jcutanami bangJcaibanglca i ula t .  suatu hari nanti , a.Jean Jca upanen 

Jcupulcupu. / ,  saj ak "Nikah Bebatuan" , /maJca a.lcu pun ingin 

memaha t ba tu i tu. /, /bertahuntahun . aJchi rnya Jcucipta 

nisan . / ,  saj ak " Improvisasi Bungabung a" , /pada embun pertama 

kauselipkan racun . /, /tapi menjelma ribuan bunga j uga . / ,  dan 

sebag ainya . 

Dal am sej uml ah saj ak, citra psi kolog i s  wanita j ug a  

memperlihatkan bahwa wanita i t u  lebih bersifat heterosentris  

dan lebih bersifat sos i al ,  karena itu wanita lebih 

menonjo lkan si fat kesosialannya {Ka rtono , 1992 : 178) . Wanita 

lebih tertarik pada kehidupan d an penderitaan o rang lain, 

dalam sampel �j ak  terutama pada anak-anak dan kaumnya, 

seperti tercitrakan dalam saj ak "Skenario Drama Percintaan " ,  
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,' 

/ anakkumuntah ketika tel evisi mema inkan/1 /lagu-lagucinta . /, 

/dan ini lah a degan yang harus dimain.kan/, I :bunga , 

perempuan, pisau, da rah, dan lalci la.ki . birahi/, /hanya lah 

serentet narasi yang ta.k rampungrampung/ . Posisi  wanita pada 

saj ak di atas menunj ukkan bahwa wanita dianggap sebag ai 

obj e k  seks dalam 
·
perfilman dan sebuah bangunan sosial yang 

memandang wanita sebag ai penghas i l  kepuasan dan uang . Beg itu 

pul a  deng an penggunaan bahasa yang rnenyudutkan wanita,  yang 

mempeng aruhi pul a  aspek kej iwaannya, misalnya seorang 

pelacur itu dicitrakan oleh fisik wanita pada bag ian saj ak 

"Nikah Pel acur Tak Punya Tubuh" . Ungkapan-ung kapan pun 

banyak yang menyudutkan wanita , mi salnya I saa t  ka u petik , 

da un itu bel um  layu. / ,  dalam saj ak 1'Prosa Daun Daun" , /ada 

yang l ebih b�ra rti da ri sekuntumbunga/, /yang tergel etak di 

tepi jalan . atau seeko r/ , dan / lalu .kita berhamburan seperti 

sampah/, /da ri tru.k sampa h .  merebut.kan sa tu tempa t/ dalam 

"Memandang J akarta" . 

Dari has i l  pengarnatan terl ihat bahwa 

aku-lirik,  yang rupa-rupanya mewaki l i  penyai r,  secara 

psikolog i s  t idak bersedia rnenerima sebutan-sebutan tertentu 

dan pe rl.akuan yang inerendahkan wanita : ''bua t apa · syair 

engka u · ucap�an ? " �  Pertanyaan ini  diaj ukan sebag ai 

manifestasi bahwa aku- l i ri k  yang wanita menolak disudutkan 

mel alui idiom-idiom tertentu . Idiom-idiom yang menyudutkan 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CITRA WANITA DALAM... ARIYANI WIDYANINGRUM



1 14 

wanita · itu diciptakan oleh masyarakat sebagai suatu s i stem 

kehidupan, dan hal ini j ug a  memberikan efek psi kologi s  bagi 

wanita . Pada saj a k  "Lagu Pemeti k  Gitar" (/mereka tahu: 

k.atalca ta cuma Jcepa lsuan . /) ,  penyai r  wanita melalui a ku-lirik  

menyadari bahwa s istem yang membelenggu hanya memuat 

at��an-aturan yang merug i kan, tidak mengharg ai martabat , dan 

pendapat wani t a . 

Ungkapan-ungkapan yang menyudutkan wani ta bukan s aj a 

akibat cara pandang pria terhadap wanita selama ini , namun 

j uga karena kaum wanita sendiri bersi kap acuh, membenarkan, 

dan menerima beg itu saj a legitimasi yang dibe ri kan oleh 

sistem masyarakat terhadap kaumnya , sebagai akibat pengaruh 

sosial budayanya . Penyai r  menyampaikan pesan melalui teks 

sebagai "alat komuni kasi "  kepada para wanita, agar menyadari 

bahwa kekuasaan pri a  selama ini adalah akibat dari ideolog i 

gender,  misalnya dalam "Saj ak Be rcinta" , I ki tabki tab sejarah 

ama t tebal dan berdebu bua t sela l u/, /dibuka . ba ca lah 

lcalimatlcal imat pada tanahtanah tergores, I ,  dan I hurufhuru:f 

hanya lambanglambang yang talc/, /tereja . telah bertahuntahun 

Jcita menciptakannya . /  dalam "Aku Meng andung Puis i  Yang Tak 

Jadi " .  

sepert i  

Ideolog i itu dirasakan oleh kej iwaan wanita : 

terc i trakan oleh aku- lirik dalam sampel saj a k .  

Dalam interaksi nya dengan masyarakat , penyai r  wanita lewat 

aku-liri k  berpikir  dan merespon terhadap masalah yang 
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· terj adi di sekitarnya, ia  t idak hanya memindahkan kenyataan 

yang ada dalam kehidupan psiko logis wanita,  termasuk 

hubungannya dengan 

reaksinya terhadap 

memindahkannya . 

pri a .  Penyai r  

kenyataan yang 

terlihat 

dilihat , 

menyatakan 

bukan hanya 

Citra psi ko logis  terj adi bukan saj a karena pengaruh 

aspek fisi k, melainkan j ug a  karena peng aruh aspek sosial . 

Dal am saj  ak \\Ni kah Pis au" misalnya, terlihat bahwa citra 

wanita di  s itu rnenunj ukkan kej iwaan wanit a 

berani mengung kapkan "pe rsetubuhan" . 

dewasa yang 

Nil ai-nil ai 

kesusi laan dalam masyarakat dil angg arnya dengan menggunakan 

kata-kata yang dianggap t abu, dan pelanggaran itu merupakan 

t anggung j awab pribadi secara psi kologis kepada masyarakat 

pembacanya . Konsekuensi atas pertanggung j awaban pribadi ini 

menandainya sebag ai ciri psiko logi s  wanita dewasa .  

Aspek fisis yang terkait deng an aspe k psi ko logi snya 

ini menandai hubungan antara kernatangan fis i k  dan kesiapan 

mental untuk menentukan, rnis alnya perkawinan,  pil ihan s i kap, 

dan sebagainya . Dalam saj ak terl ihat bahwa citra wanita 

dalam aspek psi ko log is adalah masing-masing wanit a  . dewasa 

yang berkara kteristik stabil ,  wanita yang tetap pada pilihan 

perannya, baik sebagai i st ri , sebag ai ibu rumah t angg a ,  

maupun se bag ai individu wanit a  sec ara umum. 
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. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa citra 
, ... ... -

psikolog i s  wanita terbentuk sedernikian rupa dalam 

hubungannya dengan aspe k fis i s . Sebagai tanda dalam 

t ransmis i  komuni kasi sastra,  citra fisis dan psi kologi s  

wanita i n i  berada dalam tegangan antara afirmasi dan negasi 

deng an semestaan yang dihadapi penyai r .  Teg angan ini 

sepantasnyalah 4iperhati kan pembaca dalam mengkonkretkannya, 

hingga pada akh irnya nanti terj adi konkreti sasi yang 

memadai . Asurnsi-asumsi dari pembaca mengenai seg i 

psi kolog i s  wani t a  ini memi l iki  suatu " impl ikasi pol it i k" 

yang g ayut dengan kri t i k  sastra femini s ,  yaitu niengenai 

diskursus pol i t i k  spesi f i k  dalam kesusastraan . 

4 . 2  .3 Citra Wanita dala• Aspek Sosial 

Citra wani t a  dalam aspe k  sosial seperti di analasis 

dari data dilihat ke dalam dua peran, yaitu peran wanita 

dalam keluarga dan peran wanita dalam masyarakat . Hal ini 

sependapat deng an Malna, bahwa tidak hanya "dunia-dalam

rumah" deng an familiarisasinya , tetapi j uga "dunia-luar-

rumah" yang sarat deng an fragmen-fragmen defamili arisasi 

yang ditemukan dalam s a j ak-�aj ak Rosa . Kedua peran itu 

memil i ki hubungan antara aspek citra diri dan aspek citra 

sosialnya . Seperti telah diutarakan, bahwa dalam keluarg a 

wanita memainkan peran sebag ai istri , ke kasih,  ibu rumah 
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tangga ,  dan sebagai individu secara urnum. Peran merupakan 

aspek dinamis kedudukan ( status ) ( Soemardj an,  1993 : 2 69 ) . 

Peran dapat berart i  perilaku yang diharapkan dari seseorang 

yang memil i ki suatu status tertentu . Peranan wanita artinya 

bag ian dari tug as utama yang harus dilaksanakan wanita .  

Wanita memil i ki berbag ai peran sej a k  lahir s ampai usia-usia 

sel anjutnya . Peran-peran itu rnerupakan bag ian dari hidupnya . 

Menurut Oppong dan Church, sebenarnya dapat dilihat 

ada tuj uh peranan yang dapat dimainkan wanita ;  sebag ian 

lebih berorientasi  pada keluarg a  dan sebagi an lebih 

berorientasi pada masyarakat . Ketu j uh peranan tadi adalah 

pe ranan : 1 )  sebagai orang tua ,  2 )  sebag ai istri , 3 )  di dal am 

rumah tangg a ,  4 )  di dalam ke kerabatan, 5) pribad i ,  6)  di 

dalam komunitas , dan 7) di dalam pe kerj aan ( Sug ihastuti , 

1901 : 1 ) . Peran-peran itu menyang kut peran wanita sebagai 

rnakhluk individu dan sekaligus sebag ai makhluk 

sosial . Seti ap peran tersebut tidak dapat dipisah-pi sahkan 

dengan peran yang lain , karena peran-peran itu sal ing 

be rkaitan . 

Dunia imaj iner dalam saj ak yang dibangun 

penyairnya mel alui "dunia-dal am-rumah" dan "dunia-luar-

rumah" , tidak memi l i ki bat as-bat as dimensi yang 

· j elas . 

dun i a  

Penyairnya deng an 

ke duni a  yang l ai n , 

bebas berkelana dari satu 

dari "dunia-dalam-rumah" ke 
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.. � 

"dunia-,luar-rurnahu , begitu pul a  sebali knya . Pada suatu saat 

penyair menyatakan, / engkau nikahi ilalang. berumah di 

negeri/, /semaksemalc. diamlah da lam lcemerisilc angin/ , 

kemudian pad a  bait berikutnya / tapi orangorang lalu melaya t  

pa damu. tera sa/ . Dalam "Kemati an Kepompong" ,  d isebutkan 

adanya sebuah rumah yang t idak berpintu (dunia-dalam-

rumah ) , n amun diikuti pul a  penggambaran sebuah liang 

kematian (duni a-luar-rumah) ,  / engk.su ikut dalam a rakarakan 

i tu .  menuju/, /rumahcinta yang tak berpintu. aku yang 

mengusung/, /dan .k.i taga l i  l iang buat dirisendiri .  doadoa 

lupa/ . Begitu pu l a  yang terdapat pada sebagi an besar s aj ak-

s aj ak karya Ros a ,  yang menempatkan harapan dan kenyataan 

pada l ing kung an teks yang tidak berbeda . 

Salah s at u  ciri lain dari kecende rung an surealistik  

dari s aj ak-saj ak Rosa,  yakni ketidakj e lasan alas an dari 

l oncatan-loncatan dimensionalnya . Loncatan-loncatan itu 

seakan-akan terj adi begitu saj a,  sepe rti menggambarkan alam 

mimpi yang menyeramkan, seperti pada "Wedding song " , 

/menuju rumah pengantin, sebuah gubuk dengan tiang/, 

/tulang, dan rumba i rumba i maya t .  di sebuah sunga i /, /ma ti , 

menunggu ranjang bulan madu -sebuah keranda yang/, /sunyi . / . 

Justi;:u_, hal ini merupakan salah satu c i ri dari 

kepenyai rannya yang mengg ambarkan dunia yang tegang penuh 

dengan ketakutan . Loncatan-loncatan dimensional itu 
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seharusnyalah memberi makna dan nuansa t ambahan terhadap 

imaj i-imaj i yang ada .  

Dalam penel it ian ini , berbagai pe ran yang me libatkan 

wanita pada kehidupan tersebut dapat disederhanakan untuk 

memudahkan pembicaraannya . Pembag i an peran wanita dalam 

keluarga dan masyarakat ini berdasarkan. atas peran yang 

tercitrakan ��ri sajak . Citra wanita yang dig ambarkan 

mel alui "dunia-dalam-rumah" dapat diasumsi kan menj adi citra 

wanita dalam keluarg a ,  dan "dunia- luar-rumah" menj adi citra 

wanita dalam masyarakat . Masing-masing peran tersebut sudah 

ada pola-po l a  t i ng kah laku dan harapan-harapan . 

a .  Citra Wanita dala• Keluarga 
' 

Menurut pene l it i ,  kumpulan saj ak NI memil i k:i muatan 

sosial berdasarkan atas j udul saj ak itu sendi ri . Kata nikah 

dapat diasumsi kan menj adi dunia rumah tangg a atau keluarg a .  

Nikah atau perkawinan memil iki arti suatu pola sosial yang 

diakui , sebagai tempat dua orang atau lebih membentuk sebuah 

rumah tangga atau keluarg a .  Nikah j uga dapat berarti 

perj anj i an ant a ra l aki-l aki dan perempuan untuk bersuami 

istri (dengan resmi ) ( Poerwadarmint a ,  1 9 7 6 : 676) . Adapun kata 

ilalang d ianggap memiliki muatan sosial pula,  yaitu dalam 

hal kemasyarakat annya, yang sel anj utnya akan dibahas pada 

bagian yang lain . 
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Dalam suatu s istem masyara kat , perihal pe rni kahan 

atau bersatunya antara pri a  dan wanita telah diatur 

berdasarkan aturan norma yang berlaku pada masing-masing 

dae rah . Beralihnya masa g adis rnenj adi wanita dewas a  yang 

memasuki dunia pernikahan, membuat peran baru yang harus 

dij alaninya . sebag ai wanita dewasa ,  seperti tercitrakan dari 

aspek fisis  dan psikolog i snya, peran wanita dalam keluarg a  

dianggap pal ing menonj o l . Peran wanita dalam keluarg a  

seperti terlihat pada teks yang menyangkut perannya sebag ai 

istri , sebagai ibu dari anak-anaknya, dan sebagai seorang 

kekasih . 

Wanita sebagai pasang an pria terc i t rakan dalam saj ak 

"Ni kah Pisau" , "Nikah Sung ai" ,  "Kemat i an Kepompong " ,  

"Metamo rfose Kekosong an" , " Pengantin Yang Terbaring " ,  

nNikah Bebatuan" , "Perc intaam Kepompong" ,  "Ruang Tidur" , 

"Nikah Rumputan" ,  "Wedding Song " ,  "Saj ak 

\'Plazapl aza Berkabung" .  Pada saj ak "Nikah 

Bercint a" , dan 

Pisau " ,  wanita 

merasakan kepedihan sebagai istri . Kepedihannya itu ibarat 

pis au rneni kam I jantung dan merobek zakarmu, da lam segala/, 

/ngi l u . /  kepada suaminya . suami yang seharusnya rnencintai 

i st ri j usti:-u rnernbawanya ke tempat I semak. dan l umut mel ul u .  

ka dang ba uan buspk./ . H a l  i n i  membuat wanita mempe rtanyakan 

ketulusan c i nt a  suami dengan bertanya / di rnana ruang yang 

kausedia.k.an buat.k.u?/ pada "Nikah Sungai" . 
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Sebag ai seorang kekasih,  wanita menilai bahwa 

perkawinan dengan suaminya tidak dilandasi rasa cinta kasih,  

seperti terlihat pada s aj ak "Kemati an Kepompong" , / entahapa . 

tibatiba ki ta bercinta . bersetubuh/, /dengan .k.ekosongan, 

alanglcah siasia . kubeli t/ ,  pengakuan se rupa pun diakuinya 

dalam "Metamorfose Kekosong an" , / ta di , Jcita telah berkhiana t  

dengan cinta . ka uledakkan/ . Peran sebagai i st ri j ug a  

tercitrakan pada s aj ak " Pengantin Yang Terbaring" sebag ai 

kekasih bag i suaminya, I seperti inikah JceniJcma tan 

sanggama?/ , / Jci ta tebar ribuan benih yang menjamurkan/, 

/kebencian dan Jcece-wa . gemeretak bunyi tulang/ , wanita 

berusaha mempe rtanyakan tuj uan be rumah tangga apakah dengan 

kekuasaan penuh dari pria deng an 1nenaklukkan wanitz / seperti 

inikah ? .k.aubaring.k.an diriku di a ta s/, /tana h .  dan na f'as.k.u 

menyebarkan a roma yang/, /dihirup para serangga . dan 

mengembunkan uap/ . 

Beg itu pul a  pada saj ak "Nikah Bebatuan" , wanita 

sebag ai istri  mul a i  berani untuk menuntut haknya kepada 

suarni , apakah cinta yang diberi kan , ataukah penderitaan? 

/ sek.arang k.utagih ranjang bunga . a ta u/, /k.eranda ?/ . Sebuah 

pertanyaan retor i s  sebaga i  peneg asannya kepada suami karena 

/ eng.k.au telah nilcmati cintaku.  gelora/, /yang memba.k.ar dalam 

bisu. rumah yang/, /Jcubangun dari lelehan waktu. dianta ra 
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l edakan nafa a  dan jeri tan rindu . /  yang terdapat pada 

"Pe rcintaan Kepompong " .  

Berdasarkan aspek psi kologisnya � wanita memiliki  

s ifat e stet i s  yang kadar antara satu wanita dengan l ainnya 

berbeda . Pada "Ruang Tidur" ,  wanita sebag ai istri 

berusaha menyen angkan suarninya dengan berdandan dan 

menghiasi ruang t idurnya , I aku menyiap.kan ranjang, dan ba u  

pa rfum dan/, /bisikanbi sikan . sua ra piano dan beethoven/, 

/Jcutanam di sudutsudutlcama r . / .  Dilihat dari diksinya, 

penyai r  seakan-akan menginginkan suatu ketenang an melalui 

saj ak ini , karena ruang t idur di anggapnya sebag ai tempat 

untuk beristi rahat dan pengekspresi an cinta kasih,  

/ ti durlah, sayang. ti durlah mengelca llcan/, /bayangbayang . / . 

Penggambaran kesuraman dalam rumah t angga terdapat 

pada saj ak "Wedding song " ,  /mempelai i tu berjalan di a tas 

tubuhtubuh terkul a i . /, /menuj u  rumah pengantin, sebuah gubuk 

dengan tiang/ ,  peran wanita sebag ai istri yang menderita 

tercitrakan pada saj ak ini . Lar i k  / "perlcawinan Jcita telah 

direstui kesunyi a n ". mempelai/, /i tu menempuh perja lanan 

ja uh menuju sebuah jaga t/, /lcosong; tempa t  pergulatan 

terbuka , tempat persetubuhan/, /dalam gai ra h  dan sengketa ! /  

pada saj a k  ini· berisi d i ksi-diksi yang bernuansa kemati an 

menambah suasana rumah t angga menj adi menakutkan . 
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"Plazaplaza Berkabung " ,  wanita 

mengharapkan sesuatu dari suarninya, bukan suatu benda 

berharg a sepe rti perhi as an yang dapat menyenangkan hati nya, 

/ halaman rumah memang tak lebar.  .Kau ingin/, /menjejer 

bonelca boneka l i l in,  dan 1ampulampu/, /Jcri sta l ,  dan wangi 

parfum semboja . / . Saj ak ini memperlihatkan citra wanita yang 

menging inkan kesederhanaan, mau menerima kenyataan yang ada 

I rumah amat sempi t .  hanya a da banglcu, potpot/, /yang k.osong, 

dan sesuat u  yang menatap ki ta/ .  

Sel ain peran sebagai istri , wanita dalam berumah 

t angga be rperan pul a  sebagai ibu atau orang tua bag i anak-

anaknya . Peran ini terc i t rakan dalarn saj ak-saj ak yang 

berj udul "Nyanyian Anakanak Berrnain" , "Aku Mengandung Puis i  

Yang Tak J adi" , dan "Skenario Drama Percintaan" . Citra 

wan1ta dalam ke luarg a terg ambarkan bahwa wanita 

mengembang kan fung si khusus sesuai dengan peran fisis dan 

psi kologi snya , karena fung si yang ditentukan oleh alam 

kepadanya, yaitu mel ahi rkan dan mendidik anak-anak . 

Sebaga i  wanita yang di sosi ali sasi kan untuk 

merawat anak-anaknya, seo rang ibu diberi t anggung j awab 

membimbing dan memperhati kannya . Asumsi yang berkembang 

dal am masyarakat cenderung menyudutkan wanita dengan stigma 

"kodrat wanita"-nya . Pendapat ini selalu menj adi kendala 

bag i wanita untu k  memperoleh hak-haknya dalam masyarakat , 
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dan sel aiu dinubungkan dengan pantas atau tidaknya peran dan 

status yang melekat pada dirinya . Kata kodrat itu sendiri 

cenderung bermakna pada aspe k  fisisnya, sedangkan martabat 

cenderung bern i l a i  psiko log i s  dan sosial . Kelemahan kodrat 

fisis wanita j ustru d imanfaat kan oleh pat ri arkis untuk 

menempatkan kelemahan dan perbedaan l ainnya pada aspek-aspek 

yang lain,  seper� i  �erlihat pada sebag ian besar sampel saj ak 

yang menggambarkan ket idakberdayaan wanita .  

Pada "Nyanyian J\nakanak Bermain" , wanita dewas a  yang 

ciicitra kan sebagai seorang ibu merasakan peradaban yang 

menyengsarakan bag i  gene rasi anak-anaknya, / tiba tiba 

mendung. bulan kehilanganbayang. /, /kupanggi l anakanak . bia r 

menadah a i rma ta /, /sendi ri . / . Memang sewaj arnya apabi l a  

seorang ibu rneng khawati rkan anak-anaknya, apa pun akan 

dil akukan o leh seorang i bu demi kebahag iaan mereka,  karena 

mereka memil i ki kedekatan secara fisis rnaupun psi ko log i s . 

Kedekatan secara fisis diung kapkan rnelalui saj ak "Aku 

Mengandung Puis i  Yang Tak Jadi" rnengenai wanita sebag ai 

calon ibu bagi anak yang dikandungnya, /alcu mencipta surga 

kecil pada rahimku. /, /penghuninya : sebuah puisi tanpa judul 

tanpa/, /rima dan i rama . tapi ia menga l un di siulkan/, 

/anakanak benna in yang menunggu dengan rindu/, /ma la ika t 

.k.ecilnya . / . 
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Perkembangan anak secara psikologi s  pun se lalu 

menj adi perhatian seorang ibu . Peran aktif mendidi k anak 

dalam rumah tangga menj adikannya berpart isipas i  dalam 

masalah sosial , seperti yang tercitrakan pada saj ak 

"Skenario Drama Percint aan" , I ana.k.ktvnuntah .keti.ka televisi 

mema inkan/, /la gu-lagucinta . /, /dan inilah adegan . yang 
-

harus dimainkan/, / :bunga , perempuan, pi sa u, da rah,  dan 

lakila.ki . bi rahi/ , wanita menyadari akan kemaj uan 

komunikasi yang menyebabkan dekadensi moral terutama pada 

anak-anak . Hal inilah yang sang at ditakuti dan mengg anggu 

pikirannya . Beban tanggung j awab yang dibe ri kan kepada ibu 

untuk mengasuh di rasakan sungguh be C'at . Dalam masyarakat 

patriarki , pria melepaskan t anggung j awab peng asuhan anak 

kepada istrinya , �an istril ah yang harus dipersalahkan 

ket i ka terj adi sesuatu pada anak . 

Wanita sebag ai aku- l ir i k  t idak pernah mengucapkan 

kata ketidakbahagi aan yang tercitrakan dalam saj ak,  namun 

mel alui diksi dan suasana saj ak mencerminkan pende ritaan dan 

kegalauan hati wanita . Peran yang tidak bahag ia tersebut 

dikaitkan deng an anggapan bahwa wanita dalam ke luarg a  harus 

tunduk kepada pria sebag ai penguasa dalarn rurnah t angga,  

I Jcauba rinq.Jcan diri.Jcu · di a ta s tana h .  betapa/ menunj ukkan 

kekuatan pria dengan keper kasaannya . Kekuatan pria ini 

ditunj u kkan pula pada beberapa sampel saj ak yang dicitrakan 
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sebagai pemburu, nelayan , serta pemil i k  yang be rkuasa 

terhadap has.
i l  buruan dan mil iknya, salah satunya seperti 

terdapat pada saj ak "Ruang Tunggu" , /.ka u  pemancing, lepask.an 

i.kan/, /tang.kapanmu!/ wanita itu memohon . Citra ini bersama 

contoh-contoh lain dari banyak budaya digunakan untuk 

menjelas kan bahwa wanita dinilai  rendah dan dengan patuh 

memenuhi kebutuhan dan harapan pria .  

Peran wanita sebagai kekasih pun layak 

dipe rtimbang kan dalam aspe k keluarg a  ini , karena pernikahan 

dianggap suatu proses dari pe rtemuan dua manusia yang 

berlainan j enis kelamin.  Pernikahan merupakan masa peralihan 

dari peran g adis menj adi wanita dewasa yang sadar akan 

keputusannya untuk berumah t angg a .  Citra wanita sebagai 

seorang kekasih terdapat pad a saj ak " Improvisasi  

Bung abung a" , " Prosa Daun Daun" , "Dongeng Firdaus" , "Nikah 

Rumputan" , "J i ka Rumput Itu Kita Dengar" , dan "Cincin 

Kawin" . Wanita mendambakan seorang kekasih yang akan menj adi 

pendampingnya kelak sebag ai suami . Seluruh kebahag i an dan 

harapan menj adi kan seorang wani ta akan rnel a kukan sesuatu 

untuk kekasihnya tersebut , / lcauki rim tilgram: alcu segera 

da tang! /, /.kaubua t a.Jcu senantia sa menunggu . / pada saj ak 

" Irnprovisasi  Bung abung a" .  

Citra wanita pad a saj ak "Pros a Daun Daun" 

mengung kapkan keadaannya sebelum menikah I saat Jcau peti.k, 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CITRA WANITA DALAM... ARIYANI WIDYANINGRUM



127 

_, 

daun i tu ··'bel um  layu. /, /daripada ·  gugur siasia , aku lebih 

suka tangan/, /usilmu, " lca tanya . /  yang telah dipeti k  pri a 

suaminya . Beg itu pul a  pada "Dongeng Firdaus" ,  yang 

menggunakan s imbol bunga sebag ai citra diri wanit a  sebag ai 

kekasih pasangan pria ,  I .ka uhembus.ka n ga irah dendam : 

k.eindahan .k.elopa.k./, /bunga yang megar dan .kuntum yang 

cantik. . / . 

Pad a sebagi an sampel saj a k  yang menci t rakan wani t a  

sebag ai seorang kekasih, i st ri ,  ibu, dan wanita secara umum 

tercitrakan pula aspek sosialnya . Aspek sosial dalam 

keluarga dan masyarakat ini memil i ki hubungan yang si fatnya 

dinamis pada saj ak surealis Rosa,  karenanya pene litian ini 

memanfaat kan aspe k yang dominan pada satu saj ak . Saj ak-

saj ak te�sebut berhubungan dengan adanya strata sosial  dal am 

masyarakat ,  seperti telah disebut kan , berdasarkan j udul 

kumpulan saj ak ini , yaitu kat a "ilalang" . 

b .  Citra lfanita dalam. Aspek Masyarakat 

Berdasarkan urai an makna j udul saj ak yang dij  adikan 

acuan pembagi an aspek sosial , kata "ilalang " di angg ap 

memil i ki muatan sosial yang dapat dihubung kan dengan strata 

sos i al tertentu dalam masya rakat . I l alang berart i rumput 
-- : 

yang t inggi d an besar; suatu j enis imperata cyli ndrica 

( Poerwadarminta ,  1976: 373) . Kata " i lalang" j uga memi l i ki 
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arti sosial sebagai tumbuhan j enis  rumput l i a r  yang 

terlan j u r  dinilai t idak merniliki  rnanfaat , dan rnernperburuk 

ling kung an . Keberadaan i l a l ang cemderung t idak dikehendaki 

rnanusia yang t idak memaharni arti ekolog i ,  atau manfaatnya 

bagi rnakhluk yang l ain . 

I l alang dalam kumpul an saj a k  ini rnerupakan s imbol 

identi tas tentang diri atau kornunitas tertentu dalam dunia 

irn�j iner penyairnya . Identitas tentang diri dapat d i j el askan 

menj adi citra diri wanita dalam masyarakat . Citra wanita 

dalam masyarakat j uga muncul dalam teks . Dal am citra sosial 

ini terl ihat pul a si kap sosial wan it a .  

S i kap sosial dalam memberikan respon te rhadap obj ek

obj e k  sos i al dimi liki seti ap individu , termasuk terhadap 

pria sebag ai pasang an j enis kel aminnya . Respon dinyatakan 

bukan oleh individu saj a ,  mel a inkan ditunj ukkan oleh 

sej umlah anggota dari suatu kelornpok atau masyarakat 

(termasuk kelompok wanita yang menyadari adanya bias 

gender) . Hasil  akhi r dari suatu dari suatu proses 

sosiali sasi diwuj udkan dal am si kap-sikap sosial individu 

melalui kata-kata atau pe rilakunya . 

Manusia sebagai makhluk sosial dal am kehidupannya 

memerlukan makhluk lain . Demi kian puia bagi wanita,  

hubung annya deng an manusia l ain itu dapat bersi fat lchusus 

maupun umum terg antung pada bentuk s ifat hubungannya itu . 
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Hubungan manu�i a dalam masyarakat dimulai dari hubungan 

antaro rang , termasuk hubungan antara wanita dan pri a .  Dalam 

sikap sosial  sepe rti ini , menurut pandangan wanit a ,  pria 

menganggap bahwa dirinya berkuasa atas kepemil ikan terhadap 

wanita pasang annya dan dinil ai rendah dalam masyarakatnya . 

Wanita yang tercitrakan dalam teks mengangg ap d i rinya 

ada l ah ' i l al ang ' ; rwnput yang selalu diinjak,  seperti dalam 

saj ak "Cincin Kawin" , /jadi bia rlah kita menimbum bll gai 

taman dengan/, /ra cun-racun :i tu.  aku hanya rumput yang/, 

/tak balcal d:ipetilc, menunggu sendiri waktu menua . / . Pada 

saj ak "Nikah I l a l ang" ,  wanita dici trakan sebagai ' il alang ' , 

/ engkau nikahi i lalang. berumah di negeri semaksema.Jc . 

d:iamlah da lam Jceme�j sik angi n/, /yang mengecoh cak. rawala/ , 

dan bait beri kutnya, / engkau nikahi i lalang. l ua s  kebun l ua s  

bumi/, /l ua s  langi t luas jagat batinmu. engkau/, /nik.ahi 

kesunyian yang di tinggallcan aba dabad/ . ' I l�lang ' di sini 

dapat berarti pul a  kemis kinan atau sesuatu yang dini l ai 

rendah dalam masyarakatnya, yaitu wanit a .  Pada "Ni kah 

Perkampungan" ditegaskan kembali o leh penyairnya, / dengan 

sadar, aku kawini rumahrumah kardus . /, /tanpa cincin kawin, 

selain k.emi skinan  dan/, /ilmudaurulang. tanpa perjamuasn ,  

selain wabah/ . 

Kata ' rumput ' atau 'ilalang ' yang bermuatan aspe k  

sos i al j ug a  ditemukan dalam saj ak yang berj udul "Nikah 
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Pepohonan " ,  "J i ka Rwnput Itu Kit a  Dengar",  dan " Plazaplaza 

Berkabung" . . Persepsi terhadap kata 'ilal ang ' ini , 

kemung kinan memil i ki perbedaan be rdasarkan budaya masing

masing pembacanya . Namun terkait dengan penelit ian ini , maka 

citra wanitalah yang hadi r sebag ai i l al ang . Hal ini sangat 

beralasan, karena dianggap memiliki hubungan antara teks 

dengan citra diri ( fisis dan psi kologis)  dan citra sosial 

wanitanya, seperti yang tel ah diuraikan .  

Pada saj ak "Ni kah Pepohonan" , eksistensi wanita dalam 

masyarakat tercitrakan sebagai ilalang , / sebel um kemba l i  ke 

akar, kubunuh/, /janjimusim. deretanpanjang pergumulan/, 

/: i la la ng yang meramba ti tanahtanahcinta , / .  Citra wanita 

dalam saj a k  ini mengg ambarkan harapannya untuk mencintai 

kekasih, walaupun hanya sebag ai i l alang yang t idak rnernil iki 

ternpat yang rneng agungkan . sebag ai turnbuhan yang rnernil iki 

citra penghuni strata sosial yang rendah dal am masyarakat , 

' il alang ' berusaha menggug at kernapanan , seperti terlihat 

pada saj  ak "Plazaplaza Berkabung" ,  I seroja ta.Jc tumbuh da lam 

kaca eta lase . j uga/, /rumputrumput . tapi aJrn tetap 

menanamnya . dan k.ehidupan seperti menguap da ri k.uncup 

yang/, /terbuk.a , --bayangan di depan .ki ta . Ka u-lah/, /yang 

lanta s  mencabutinya . /  namun segala niat bai k  selalu rnendapat 

rint ang an ,  yang j ustru dari pihak pria sebagai s imbol 

patri arki . Saj ak "Ji ka Rumput Itu Kita Deng ar" rnenci trakan 
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wanita yang maj emuk atau mewaki li  beberapa suara wan i t a  agar 

pri a mendengarnya , dan bukan hanya mengenai dirinya ( aku

lirik) , / jika rumputrumput itu kita denga r, ia/, /akan 

mengaduh ka rena perangkap rnusirn . / . Aku-liri k wanita 

menyadari , bahwa perlakuan yang diperoleh dan penderitaan 

yang dialaminya o leh sebagi an bes ar wani ta-wanita yang tidak 

berdaya itu . 

Pada bait be rikutnya , / tapi , l iha tlah ! sekuntum bunga 

di padang/, /amat megahnya , "jangan petik ! "  seru kupulcupu. /  

vanit a  hanya sebag ai hiasan dan d i ambil keuntungannya oleh 

pri a .  Saj ak  "Memandang J akarta" seakan-akan mengaj ak pembaca 

untuk benar-benar mernandang kenyataan yang terj adi di 

masyarakat . Cit ra wanita yang dihadirkan adalah citra wanit a 

pada masyarakat , namun j ug a  menj ad i  suatu benda yang sangat 

dibutuhkan I la l u  Jc i ta berhambua ran seperti sampah/, /dari 

tru.Jc sampa h .  merebutkan sa tu tempat/, /untu.Jc berpija.Jc . dan 

ki ta talc sempat/, /memi.Jcirka n :  mengapa kita berdi ri 

diantara/, /dafta r harga , dan bol eh di tawa r?/ . 

Wanita sel alu dianggap sebagai makhluk cant i k ,  lemah 

lembut , dan j ug a  bodoh . Wanita sel alu di lecehkan karena 

kelemahan fi s i s  yang dimi l i kinya . Hal tersebut menempat kan 

aktivitas wani t a  pada pe ran domestik yang menj adikannya 

terhambat secara f i s i s ,  psi kolog i s ,  dan sosialnya . Pada 

saj ak "Tidur B e rdiri di Sebuah Plaza" , rumah yang dihuni 
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layaknya sebuah plasa yang memame rkan keindahan penghuninya , 
.,. 

/bunga yang .k�tanam dalam tidur.ku, tumbuh/, /da lam potpot 

yang takjadi Jcul ulcis .  daunda un/, /mengembang. ha laman semak -

semak telah berubah/, /taman . rumah.ku dalam etalase . / . 

Dalam c i t ra masyarakatnya,  wanita mel ihat dan 

me rasakan bahwa ada superioritas pria ,  ada ke kuasaan l aki-

laki atas wanit a .  Oal am posisi  demikian ini , wanit a  sadar 

atau tidak sadar menerima atau menyetujuinya sebagai sesuatu 

yang semestinya terj adi . Tiada kuasa bag i wanita untuk 

menyingkirkan ke kuasaan itu, yang di rasakannya hanyal ah 

kesuraman dalam me renungi akibatnya seperti pada "Mata Air" , 

/ tapi , .ka u .keburu mengotori/, /bening a i r  i tu.  langi t ta.Jc 

tampak/, /juga/ , dan "Tidur Be rdi ri di Sebuah Plaza" , 

I be rpa sangma ta mengancamk u ! .kemudian seseorang/, 

/mengguyurkan hujan da ri sebotol vodka . mabukmu/, /mendidih .  

mengucapkan ka takata sampah, dan berubah/, /peradaban ! / . 

Wanita pun sel alu tidak menyadari akan posisi d i rinya 

yang be rada pada penindasan ideolog i gender ,  I lci tabki tab 

seja rah ama t tebal dan berdebu buat sela l u/,  /dibuka . 

bacalah kalima tka limat pa da tanahtanah tergores, /, /yang 

di tul i s  ol eh angi n .  ba tuba tu bertul i skan prasasti . /, /tangan 

t elah amat l elah menca tat peri stiwa demi peri sti wa . /  pada 

"Saj ak Bercinta" . Ideolog i kekuasaan laki- laki mengenai 

kepemili kan terhadap sesuatu j ug a  terlihat pada beberapa 
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saj ak.  Mengenai hal ini , wanita bukan lagi berbicara tentang 
.. .... 

diri pribadi , namun berusaha menyuarakan perj uang an bag i 

wanita-wanita yang merasa hanya dij adikan sebagai obj e k .  

Cit ra wanita yang teri kat dan menginginkan kebebasan dari 

peng aruh gende r te rdapat pada saj ak "Bag ai Hidup dalam 

Telur" , "Ruang Tunggu " ,  "Orkes Musim Huj an" , "Ekstase 

Sangkar Yang T�rbu ka" , dan "Burung Tersesat" .  

Pada larik pertama dalam saj  ak "Bag ai Hidup dalam 

Telur" , wani t a  merasakan dunia yang tidak dapat membawanya 

kemana-mana, tidak dapat "menghi rup udara" , dan seperti 

seo rang tahanan , /--t:a'kada jende.Za t.Eu:buka/. Wanita bukan 

menuntut kebebas an mutl ak yang menyimpang dari kodratnya , 

tetapi kebebasan ruang gerak yang tidak menghambat aspe k 

, fi s i s ,  ps i ko lagi s ,  dan sos ialnya: wanita j ug a  me rasa berhak 

mengekspres i kan pi ki ran dan sikap sosi alnya . S i kap sosial  

antarmanusia,  antara wanita dan pria,  tercitrakan dal am 

teks , bahwa berbag ai s i kap sosial itu di tunj ukkan wani ta 

karena banyak hal yang menyebabkannya . Penyebab kuat yang 

terl ihat ialah bahwa tel ah di rasakan oleh wanita, pria tida k 

memahami d i rinya . Pada saj ak "Ruang Tungg u" , wani ta  berkata 

/kau pemancing, l epas.kan ilcan/, /tang.kapanmu!/ . Namun pada 

saj ak "Orkes Mus im Huj an" , j ustru aku-liri k  yang melepaskan 

bu rung t ang kapannya, /kulepaskan burung tang.kapan.ku: 

berhamburan/, /da lam hujan .  .k e  mana ? meninggal.kan 
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-kul epaskan bunmg/, 

akhir bait menunj ukkan 

sebuah penegasan dan se ruan yang harus dilakukan oleh pri a .  

Citra sosial  wanita yang bebas terc itrakan dalam 

"Ekstase Sang kar Yang Terbuka" , tetapi kebebasan yang 

dimilikinya mengakibatkan di ri nya tersesat . Dal am 

kebimbangan tersebut , seg ala godaan berusaha membujuk untuk 

kembali pad a ' s angkarnya ' , / "pulanglah ! " k.a ta si pemilik . 

perkutut i tu bimbang. /, /mungk i n  pintu yang dibulcakan 

untuknya a da lah perangkap/, /aba di . / . Realitas sosial yang 

ada di masyarakat ternyata lebih mampu untuk men j awab 

simpul an terhadap permasalahan gende r ini . Hal ini 

dibukt i kan pada saj ak akhir  Ro sa dalam kumpulan saj ak NI 

yang berj udul "Burung . Terses at " ,  I diha tilcu tersesat see.kor 

burung kecil dan renta . /, /dahandahan tak menyediakan tempat 

bua t/, /sarangsa rangnya . daun gugur berubah sarang-sa rang 

ula t . /, kemudi an /anakanak dengan ketapel , masih j uga 

membi dik hatiku. /, /burung itu mengi gi l dan gemetar . / , 

dipandang ada kesamaan antara wanita dalam dunia imaj iner 

dan realitas yang be rkembang di masyarakat . Wanita ternyata 

tidak dapat melepaskan diri dari peng aruh ideologi g ender 

yang sudah d i leg itimas i kan oleh pat riarkis ;  dan j ug a  

perj uangan yang dianggap sia-sia untuk memperoleh martabat 

yang seharusnya dimi l iki wani t a .  
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Wanita yang hadir dalam teks kumpulan saj ak ini , 

dicitrakan sebag ai wanita yang rnernil i ki s i kap sosial dalarn 

aspek kernasyarakatannya . Dalarn s i kap sosial tersebut , wanita 

rnenyadari bahwa kekuasaan pria rnendorninasi seluruh dirnensi 

yang berkernbang di  rnasyarakat ; ada ke kuasaan l aki-laki atas 

wanita . 

Citra wanita dalarn sikap sosialnya terbentuk karena 

pengal arnan pribadi dan budaya . Wanita rnenolak  te rhadap 

stereot ip-ste reot ip t radi s ional yang menempatkannya pada 

po s i s i  sepaga i  pende �;ta . Pengalaman pribadi te rsebut turut 

mempengaruhi tanggapannya terhadap rangsangan sosial , 

termasuk pada lawan j enisnya . 
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